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GERAKAN FUNDAMENTALISME DALAM KONTEKS 

PLURALITAS KAMPUS

�6WXGL�.DVXV�.HORPSRN�0DKDVLVZD�.ULVWHQ�3DVFDVDUMDQD�
8QLYHUVLWDV�*DGMDK�0DGD�

)XQGDPHQWDOLVP�LQ�3OXUDO�&DPSXV��7KH�6WXG\�RI�&KULVWLDQV�6WXGHQWV�

LQ�WKH�3RVW�*UDGXDWH�3URJUDP�*DGMDK�0DGD�8QLYHUVLW\�

ABSTRACT 

7KH�IXQGDPHQWDOLVP�PRYHPHQW� LV�JHWWLQJ� LQFUHDVH�DQG�KDV�FRQVLGHUDEOH� LQÀXHQFH� LQ� WKH�

academic circumstance. This research aimed to understand how to reconstruct an ideas 

about religion and how its implementation in the religious movement on the campus. This 

TXDOLWDWLYH�UHVHDUFK�ZLWK�LQ�GHSWK�LQWHUYLHZ�WHFKQLTXHV��DQG�SDUWLFLSDQW�REVHUYDWLRQ�ZDV�

found that the religious movements from KMK community of UGM Post Graduate has strong 

fundamentalism character and traits with following indicators: more oriented to the  increase  

of  exclusively religious spiritual values growth from  the growth  of  academic intellectual 

values that  able to compete in the mid of Science and Technology (IPTEK)  development rate. 

7KH�RWKHU�WKLQJV�IRXQG�LQ�WKLV�UHVHDUFK�ZHUH�QRW�VXI¿FLHQW�GLVFRXUVH�RQ�WKH�LPSOHPHQWDWLRQ�

of theological values in the community.  The religious teachings internalization process is 

using an indoctrination approach, so, the hermeneutic principles which the basis of the Bible 

LQWHUSUHWDWLRQ�SURFHVV�LV�LJQRUHG�DQG�¿QDOO\�WKH�LQWHUSUHWDWLRQ�UHVXOW�ZHUH�OLWHUDO�DQG�IDWDO��

On the other part there is PERKANTAS IXQGDPHQWDOLVP�LGHRORJ\�LQÀXHQFH�WKDW�URRWHG�LQ�

understanding the Bible literally affected the discourses in KMK community that eventually 

the religious understanding and movement has fundamental character.

.H\ZRUGV: Christian Post Gaduate Student Community, Religion, Hermeneutic, Fundamentalism

ABSTRAK

Gerakan fundamentalisme semakin berkembang dan memiliki pengaruh yang cukup 

besar di dunia kampus. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana rekonstruksi 

ide tentang agama serta implementasinya dalam gerakan keagamaan di kampus. 

Penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan pengamatan terlibat ini 

menemukan bahwa gerakan keagamaan KMK Pascarjana UGM memiliki ciri dan karakter 

fundamentalisme yang kuat dengan indikator: lebih berorientasi pada peningkatan serta 

pertumbuhan nilai spiritual keagamaan yang eksklusif daripada pertumbuhan nilai-nilai 

intelektual akademik yang mampu berkompetisi di tengah lajunya perkembangan IPTEK. 

Temuan lain penelitian ini adalah tidak ada diskursus yang memadai dalam penerapan 

nilai-nilai teologi dalam komunitas tersebut. Proses internalisasi ajaran keagamaan 

menggunakan pendekatan indoktrinasi, sehingga prinsip-prinsip hermeneutik yang 

menjadi dasar dari proses interpretasi bible diabaikan, akhirnya hasil interpretasi 

bersifat literal dan fatal. Pada bagian lain terdapat pengaruh ideologi fundamentalisme 

PERKANTAS yang bersumber pada pemahaman Alkitab secara literal mempengaruhi 

wacana dan diskursus dalam KMK yang akhirnya pemahaman dan gerakan keagaman 

bersifat fundamental.

Kata kunci: KMK Pascasarjana UGM, Agama, Hermeneutika, Fundamentalisme
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PENDAHULUAN 

*HUDNDQ� IXQGDPHQWDOLVPH� DJDPD� DGDODK�

fenomena gerakan sosial kegamaan yang 

mengalami revivalisme pada era pasca Reformasi. 

*HUDNDQ� LQL� KDPSLU� DGD� GL� VHPXD� DJDPD�

agama, serta kelompok masyarakat termasuk 

GXQLD� NDPSXV�� 8QLYHUVLWDV� *DGMDK� 0DGD�

sebagai kampus sekuler, nasionalis, ternyata di 

dalamnya terdapat organisasi-organisasi yang 

substansi gerakannya lebih mengarah pada 

SHUWXPEXKDQ�VSLULWXDO��IXQGDPHQWDOLV��GDULSDGD�

pertumbuhan intelektual akademik mahasiswa 

yang berkompetisi secara sehat dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan tekonologi. Fenomena ini 

memperkuat gagasan Karl Marx mengenai agama 

VHEDJDL� RSLXP� �FDQGX�� PDV\DUDNDW�� %HWDSD�

kuatnya candu pengaruh agama melalui gerakan 

fundamentalisme agama sehingga mahasiswa 

lupa akan eksistensi kehadirannya di kampus yang 

diperhadapkan dengan wacana akademik, seakan-

akan mereka lupa sehingga wacana keagamaan 

yang mengarah pada penguatan doktrin teologis 

yang eksklusif menjadi hal substansi dari 

kehadiran mereka dalam bentuk organisasi.

Fenomena kebangkitan gerakan fundamen-

talisme agama di dunia kampus tidak saja pada 

kelompok-kelompok Islam yang menggunakan 

simbol-simbol keagamaan seperti jilbab bagi 

wanita, dan pria yang menggunakan baju 

NRNR� �)ODYLXV�� ����E�� ������ 1DPXQ� JHUDNDQ�

fundamentalisme keagamaan juga menjadi trend 

EDJL�PDKDVLVZD�.ULVWHQ�3DVFDVDUMDQD�8*0�\DQJ�

bargabung dalam organisasi Kelompok Maha-

VLVZD�.ULVWHQ��.0.��3DVFDVDUMDQD�8*0��0HUHND�

adalah kumpulan mahasiswa pascasarjana 

yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia 

�$PERQ��.XSDQJ��.DOWHQJ��3DSXD��%DWDN�0HQDGR�

GDQ�ODLQ�ODLQ���0DKDVLVZD�PDKDVLVZD�LQL�EHUDVDO�

dari berbagai disiplin ilmu, oleh sebab itu jika 

mereka serius untuk membicarakan berbagai 

fenomena sosial yang melanda bangsa dengan 

menggunakan perspektif keilmuan masing-

masing, maka sebenarnya komunitas ini sangat 

kaya dalam khazanah intelektual. 

Jika dilihat ke belakang sejak tahun 2007 

hingga 2009 komunitas ini sangat aktif dalam 

diskusi-diskusi yang tidak saja fokus pada 

persoalan teologi. Walaupun banyak dari mereka 

yang juga memiliki latar belakang pendidikan 

teologi, tetapi kecenderungan mahasiswa 

pascasarjana pada saat itu lebih terfokus untuk 

mendiskusikan persoalan sosial kemasyarakatan 

lintas disiplin ilmu. Wacana-wacana sosial 

kemasyarakatan selalu menjadi topik diskusi 

secara internal organisasi serta terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan sosial-budaya secara eksternal.1 

Fenomena ini berubah sejak akhir tahun 2009 

NHWLND� DNWL¿WDV� ULWXDO� .0.� PHOLEDWNDQ� RUDQJ�

orang yang berasal dari Persekutuan Kristen 

$QWDU�8QLYHUVLWDV��3(5.$17$6��GDQ�NHORPSRN�

fundamentalisme lainnya serta posisi-posisi 

struktural organisasi ditempati mereka.

.RPXQLWDV� .0.� 3DVFDVDUMDQD� 8*0� OHELK�

termotivasi pada aspek ritual formal keagamaan 

dengan pendekatan teologi fundamentalis, 

sehingga mahasiwa terkesan terhipnotis pada 

suasana ritualistik dan lupa pada realitas 

kemahasiswaan yang setiap hari berjumpa 

dengan beban kuliah, persoalan administrasi 

kampus seperti  $FDGHPLF� (QJOLVK� 3UR¿FLHQF\�

Test� �$F(37�� GDQ� 7HV� 3RWHQVL� $NDGHPLN� �73$��

yang merupakan momok menakutkan bagi 

mahasiswa. Mahasiswa yang tergabung di KMK 

walaupun berhadapan dengan perkuliahan yang 

EHUDW�� QLODL� \DQJ� WLGDN�PHPXDVNDQ�KDVLO�$F(37�

dan TPA yang belum mencapai target, walaupun 

mungkin ada rasa kecewa namun hal itu bisa 

GLWXWXSL� GHQJDQ� DWPRV¿U� .0.� \DQJ� KLUXN�

1�.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�SHUQDK�WHUOLEDW�GDODP�DFDUD�GLVNXVL�GDQ�SDJHODUDQ�EXGD\D�\DQJ�GLDGDNDQ�ROHK�3XVDW�6WXGL�$VLD�

3DVL¿N��GHPLNLDQ� MXJD�EHUNRQWULEXVL�PHODOXL�SDGXDQ�VXDUDQ\D�.0.�3DVFDVDUMDQD�SDGD�PDODP�SDJHODUDQ�VHQL�GDQ�EXGD\D�

yang diadakan atas kerjasama Sekolah Pascasarjana dengan Kementerian Infokom, tahun 2009. Di sini menunjukkan bahwa 

.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�SDGD�VDDW�LWX�WLGDN�KDQ\D�EHURULHQWDVL�SDGD�VSLULW�WHRORJLV�GRJPDWLV��WHWDSL�SHQJHPEDQJDQ�WHRORJL�

\DQJ�EHUZDZDVDQ�,37(.�VHVXDL�GHQJDQ�NRQWHNV�GDQ�UHDOLWDVQ\D��
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pikuk dengan lagu-lagu rohani yang bergema 

menghipnotis mahasiswa sehingga lupa pada 

persoalan tersebut. 

Fenomena ini mengingatkan pada pendapat 

Karl Marx yang mengatakan agama sebagai   opium. 

Agama adalah racun yang mampu membunuh 

rasa putus asa, kecewa para pengikutnya diganti 

VXDVDQD� IDQWDVL� �0DU[�� ������ ����� .HWHUOLEDWDQ�

peneliti bersama dengan komunitas tersebut 

pasca tahun 2009, menunjukkan tidak ada diskusi 

yang terkait dengan isu sosial kemasyarakatan 

EDLN� OLQJNXQJDQ� LQWHUQDO� .0.�� .DPSXV� 8*0��

maupun masyarakat, apalagi pada persoalan-

persoalan politik yang melanda bangsa ini. 

Hal ini berbeda dengan gerakan mahasiswa di 

.DPSXV� 8,1� 6XQDQ� .DOLMDJD� �)ODYLXV�� ����E���

0DKDVLVZD�8,1�.DOLMDJD�VDQJDW�SHND�GDQ�WDQJJDS�

pada situasi nasional bangsa sehingga momen-

momen ritual keagamaan seperti dalam khotbah 

Jumat selalu dikaitkan dengan persoalan politik, 

tetapi memberikan pencerahan kepada umat 

tentang fenomena sosial politik kemasyarakatan 

yang terjadi saat ini. Padahal komunitas KMK 

3DVFDVDUMDQD�8*0�\DQJ�WHUGLUL�GDUL�PDKDVLVZD�

level magister dan doktor, mereka cenderung 

membahas persoalan teologis-dogmatis yang 

normatif-relijius daripada membahas isu sosial-

politik kemasyarakatan, ataupun TPA dan 

$F(37� VHEDJDL� SHQ\DNLW� PDKDVLVZD�� VHKLQJJD�

komunitas KMK seakan lupa pada habitus di 

mana dia berada. 

)HQRPHQD� HNVNOXVL¿VPH� GL� NDODQJDQ�

PDKDVLVZD� SDVFDVDUMDQD� 8*0� \DQJ� WHUJDEXQJ�

dalam komunitas KMK Pascasarjana adalah 

hal yang memprihatinkan sebagai masyarakat 

intelektual yang memiliki daya kritis, inovasi 

dan kreatif dan kaya dengan gagasan-gagasan 

keilmuan dari berbagai disiplin ilmu yang da-

pat digunakan dalam pengembangan diskursus 

DNDGHPLN�� +DO� LWX� WHQJJHODP� GDODP� DWPRV¿U�

fundamentalisme keagamaan yang cenderung ak-

WLI�GHQJDQ�DNWL¿WDV�ULWXDO�GDULSDGD�SHQJHPEDQJDQ�

khazanah intelektual di kalangan mahasiswa 

pascasarjana. Kampus sebagai aset bangsa dan 

predikat mahasiswa sebagai kaum intelektual 

dengan tingkat kecerdasan yang tinggi, haruslah 

memiliki watak toleran, terbuka dalam melihat 

berbagai fenomena sosial kemasyarakatan 

secara internal maupun eksternal, tetapi KMK 

3DVFDVDUMDQD� 8*0� MXVWUX� WHUNHVDQ� HNVNOXVLI�

dan tidak pluralis dalam memproduksi ide dan 

gagasan-gagasan konstruktif yang mengarah 

pada pembangunan masyarakat yang berkarak-

ter multikultur. Hal ini menjadi persoalan bagi 

peneliti dalam mengkaji fenomena gerakan 

fundamentalisme agama dengan studi kasus 

gerakan keagamaan KMK Pascasarjana 

8QLYHUVLWDV�*DGMDK�0DGD�<RJ\DNDUWD��

Dari permasalahan tersebut ada beberapa 

pertanyaan penelitian, antara lain: 

Bagaimana bentuk konsep pemahaman 1. 

keagamaan dan wacana keagamaan yang 

dibangun dalam komunitas KMK Pascasarjana 

8*0"

Bagaimana relevansi konsep keagamaan 2. 

dalam ritual dan diskursus wacana keagamaan 

dalam komunitas KMK?

KERANGKA TEORI

Whitehead berpendapat bahwa sebagaimana 

segala sesuatu yang lain, agama pun adalah 

etnisitas yang selalu dalam proses, maka agama 

dan segala ajarannya tidak boleh dipandang 

sebagai sesuatu yang mapan tanpa kemungkinan 

EHUXEDK� VDPD� VHNDOL�� :KLWHKHDG� ������� ���

���� VHEDJDL� WRNRK� ¿OVDIDW� SURVHV� EHUSHQGDSDW�

bahwa agama selalu dalam proses menjadi, 

dan proses menjadi tidak akan pernah selesai. 

Pemahaman inilah yang membuat Whitehead 

WLGDN�PHQGH¿QLVLNDQ�DJDPD�GDODP�NRQWHNV�das 

sein� �religion as it is��� PHODLQNDQ� OHELK� SDGD�

agama sebagai das sollen� �religion as it should 

be��� 0DNVXG� GDUL� SHQGDSDW� :KLWHKHDG� WHQWDQJ�

DJDPD�EXNDQ�VHEDWDV�DJDPD�SDGD�WDWDUDQ�GH¿QLVL�

atau konseptual, tetapi agama itu terkait dengan 

fungsi dan aksi.

-RKQ� +LFN� ������� ���� PHQ\DWDNDQ� EDKZD�

agama yang benar akan membawa para 

penganutnya kepada kedewasaan beragama. 
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Orang yang dewasa dalam beragama, secara 

otomatis mencintai kedamaian, solider terhadap 

RUDQJ� ODLQ�GDQ� DQWL� LQWROHUDQ��+LFN� ������� �����

mengatakan bahwa agama adalah respons manusia 

terhadap Tuhan maka Hick menunjukkan frase-

frase kunci untuk memahami agama secara benar 

mencakup respons manusia dan Tuhan.

Dalam pandangan Hick tentang agama, ia 

melihat fenomena pluralitas agama tidak menjadi 

sebuah persoalan. Pluralitas agama merupakan 

hal yang wajar dengan mempertimbangkan 

bahwa manusia memang plural. Konsekuensinya, 

setiap orang yang merespons pluralitas agama 

DNDQ�WHUSHUDQJNDS�GDODP�VXEMHNWL¿WDV�NHEHQDUDQ�

tentang Tuhan yang sangat terkait dengan 

pengalaman, pengetahuan, dan keterbatasan 

VDQJ�VXEMHN�\DQJ�PHUHVSRQV��+LFN��������������

Dalam bahasa Hick manusia tidak akan bisa 

sempurna memahami dan mengenal Tuhan. 

Bagi Hick realitas Tuhan adalah realitas yang 

tidak terbatas sehingga manusia terus berupaya 

untuk mencari realitas ini dalam sejarah 

kehidupannya. Di sini Hick mengatakan bahwa 

manusia tidak akan bisa sempurna mengenal 

Tuhan karena karakter Tuhan yang berbeda dari 

manusia. Konsekuensinya adalah manusia tidak 

mampu memahami realitas Tuhan, walaupun 

dengan menggunakan segala pengetahuan yang 

bersumber pada pengalaman budaya, sejarah, 

dan lain-lain. Ini berarti bahwa pengetahuan 

tentang realitas Tuhan dan klaim kebenaran 

agama dengan sendirinya tidak bersifat mutlak 

�absolute��� +DO� LWX� KDQ\D� ELVD� GLNDWDNDQ� VDK�

apabila dihubungkan dengan agama yang 

bersangkutan dan di luar agama itu masih ada 

klaim kebenaran dengan versi agama lain yang 

patut dihormati dan diberi tempat yang memadai 

�+LFN�������������

5XVVHOO� ������� EHUSHQGDSDW� EDKZD� DJDPD�

sejatinya adalah instrumen bagi manusia untuk 

mencapai hidup yang tak terbatas. Oleh sebab 

itu bagi Russell, dogma hanyalah pintu masuk 

bagi agama-agama untuk memahami hakikat 

Tuhan. Namun sayangnya dogma seringkali 

menjerumuskan pemeluk agama-agama dalam 

kedangkalan hidup di dunia yang terbatas. 

Kedangkalan hidup orang beragama dalam 

dunia yang terbatas dapat dijumpai melalui 

pemahaman eksklusif, tertutup dan menutup 

diri dari perjumpaan dengan realitas di luar 

keberagamaan, dan mengklaim kebenaran secara 

sepihak, sehingga yang lain dianggap salah.

Pikiran-pikiran yang disampaikan oleh 

para ahli baik Hick, Whitehead maupun Russell 

mengandung makna bahwa agama dan orang 

yang beragama selalu berada dalam posisi yang 

rentan, tanpa pengaman dan jaminan yang 

diharapkan datang dari bukti-bukti rasional. 

Beriman bukanlah pengakuan terhadap 

kebenaran ajaran-ajaran tertentu, tetapi 

beriman atau beragama pada hakikatnya adalah 

berusaha mengalami perjumpaan dengan Tuhan 

melalui realitas sosial yang ada di sekitarnya. 

Beragama yang sejati tidak berarti menghayati 

hakikat beragama hanya dalam batasan 

kelompok orang dalam satu keyakinan saja, 

tetapi harus melampaui batas-batas dogmatis 

GDQ� VXEMHNWL¿WDV� NHEHQDUDQ� VHSLKDN� VHKLQJJD�

menghargai kebenaran lain yang ada di luar 

kebenaran subjektif itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan interpretatif terhadap 

fenomena gerakan fundamentalisme agama di 

kalangan .0.�3DVFDVDUMDQD�8QLYHUVLWDV�*DGMDK�

Mada. Data diperoleh melalui wawancara. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana praktik keagamaan lewat ritual. 

Indeepth interview dilakukan untuk mengetahui 

dan menemukan pemahaman keagamaan dan 

interpretasi ajaran agama serta implementasi 

dalam realitas kehidupan sosial di tengah 

komunitas kampus. Data tersebut kemudian 

diinterpretasi dan dilakukan analisis kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

$JDPD�GDODP�3DQGDQJDQ�.RPXQLWDV�.0.�

Agama adalah media perjumpaan manusia 

dengan Tuhan Sang Pencipta, yang dampaknya 

dapat dilihat pada relasi manusia dengan sesama. 

KMK adalah media perjumpaan antara manusia 
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dan Tuhan.2 Hal ini berarti bahwa perjumpaan 

manusia dengan Tuhan itu terwujud melalui 

perjumpaan dengan sesama. Bertolak dari konsep 

keagamaan yang dijelaskan maka setiap hari 

Jumat komunitas ini berkumpul dan melakukan 

DNWL¿WDV�ULWXDO�PHODOXL�SXML�SXMLDQ��EHUGRD��VHUWD�

membaca Firman dan mendiskusikannya. Hal ini 

menjadi suatu hal yang bersifat rutinitas dilakukan 

setiap minggu, sebagai upaya memahami realitas 

Tuhan walaupun dalam bahasa Whitehead proses 

LWX�WLGDN�SHUQDK�¿QDO�NDUHQD�VHODOX�GDODP�SURVHV�

PHQMDGL� GDQ� WLGDN� DNDQ� VHOHVDL� �:KLWHKHDG��

��������������

Bertolak dari pendapat yang disampaikan oleh 

salah satu pengurus KMK di atas menujukan bahwa 

hakikat beragama itu teraktualisasi melalui ritual 

secara kontinyu yang secara implisit menegaskan 

bahwa hanya dengan ritual sajalah manusia 

dapat mengalami perjumpaaan dengan Tuhan. 

Di sini tergambar bahwa pemahaman tentang 

agama hanya dititikberatkan atau inti beragama 

ada pada aspek das sein, sebaliknya aspek das 

sollen dilihat sebagai implikasi dari hakikat 

beragama. Oleh sebab itu rutinitas kegamaan 

dalam bentuk ritual setiap Jumat itu menjadi hal 

yang fundamental bagi komunitas KMK, daripada 

fungsi sosial dari agama yang dalam bahasa 

Whitehead disebut das sollen��*DJDVDQ�das sollen 

dalam konteks KMK dapat diterjemahkan melalui 

sharing pengetahuan, diskusi ilmiah di kalangan 

KMK sebagai respons terhadap fenomena sosial 

kemasyarakatan yang melanda bangsa dan 

bagaimana kontribusi ilmu pengetahuan dalam 

menyikapi persoalan tersebut. Menerjemahkan 

aspek das sollen dalam KMK melalui cara berpikir 

kritis, inovatif dan kreatif bukan sebagai upaya 

mencari solusi tetapi memberikan kesadaran 

kepada komunitas KMK secara internal maupun 

eksternal melalui pemetaan masalah dan 

bagaimana cara dan daya kritis menyikapi hal 

tersebut. Hal ini yang tidak dijumpai di KMK 

3DVFDVDUMDQD� 8*0�� PHUHND� NHOLKDWDQ� NDNX� GDQ�

pasif ketika diajak untuk berpikir kritis terhadap 

realitas sosial masyarakat.3 

Persoalan bagi komunitas beragama tidak 

VHEDWDV� SDGD� VHEHUDSD� EHVDU� HIHNWL¿WDV� GDQ�

NRQWLQXLWDV�DNWL¿WDV�ULWXDO��WHWDSL�VHOHELKQ\D�DSD�

yang dapat dilakukan sebagai orang beragama 

secara praksis melalui tindakan nyata. Dengan 

meminjam gagasan Whitehead tentang aspek 

das sollen� NRPXQLWDV� .0.� 3DVFDVDUMDQD� 8*0�

ketika menerjemahkan konsep beragama mereka 

seharusnya mempertimbangkan identitas mereka 

\DQJ�WLGDN�VDMD�VHEDJDL�RUDQJ�EHUDJDPD��.ULVWHQ���

tetapi juga mempertimbangkan identitas 

mereka sebagai kaum intelektual. Oleh sebab 

itu ketika berbicara agama dan implikasinya 

GDODP� NRQWHNV� .0.� PDND� DWPRV¿U� DNDGHPLN�

menjadi bahan pertimbangan bagi mereka untuk 

melakukan interpretasi terhadap teks keagamaan 

sekaligus sebagai teks sosial secara komprehensif 

sesuai disiplin ilmu masing-masing, bukan 

sebaliknya terjebak dalam paradigma berteologi 

fundamentalis yang bernuansa karismatik, 

sehingga melihat agama hanya dalam batasan 

das sein.

Memahami agama baik dalam konteks das 

sain maupun das sollen sangat terkait erat dengan 

pengetahuan seseorang, maupun kelompok 

2 Hasil interview dengan pengurus dan mantan pengurus KMK pascasarjana berinisial M dan N, Mei, 2013.

3�+DVLO�LQWHUYLHZ�GHQJDQ�VDODK�VDWX�PDKDVLVZD�SURJUDP�GRNWRUDO�\DQJ�MXJD�EHUVWDWXV�SHQGHWD��-XQL���������,D�PHQ\DP-

paikan pengalaman saat diundang sebagai pembicara dalam acara ritual KMK, dan diajak diksusi dan berpikir kritis namun 

tidak mendapat respons yang sesuai dengan idenya sehingga ia mengatakan bahwa KMK terkesan kritis hanya pada ruang 

kelas dan disiplin ilmu masing-masing, tetapi tidak berani untuk menerjemahkan ilmu dan kekrtisannya di luar tembok ruan-

gan kuliah. Hal ini juga pernah disampaikan oleh mantan pengurus KMK berinisial M, bahwa sebenarnya ia juga tidak setuju 

dengan cara-cara yang berlaku di KMK, namun karena ini terkait dengan keputusan suara mayoritas maka terpaksa harus dii-

kuti saja. Hal ini terkait dengan aktivitas KMK yang leboh fokus pada aspek ritual sehingga eksistensi KMK sebagai mahasiswa 

SDVFDVDUMDQD�8*0�\DQJ�KDUXVQ\D�ELVD�EHUNRQWULEXVL�EDJL�SHQJHPEDQJDQ�LQWHOHNWXDO�PDVKDVLVZD�GDQ�PDV\DUDNDW�QDPXQ�KDO�

itu tidak terpikirkan dan dilaksanakan.
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masyarakat gereja tentang apa itu agama. Aspek 

pengetahuan, atau pendidikan merupakan 

suatu jembatan menghubungkan manusia 

untuk menyelami, memahami dan melakukan 

esensi agama melalui aksi. Pengetahuan atau 

pendidikan adalah suatu proses menjadi pada 

setiap manusia dan itu sangat tergantung 

oleh media dalam hal ini bentuk pengajaran 

terhadap agama melalui penafsiran terhadap 

teks kitab suci. Penafsiran terhadap kitab suci 

�%LEOH��VDQJDW�EHUSHQJDUXK�SDGD�SHPEHQWXNDQ�

konginitif seseorang yang terimplementasi 

melalui afeksi dan psikomotorik seseorang.

Berdasarkan pengalaman keterlibatan 

penulis dengan organisasi ini sejak tahun 2007 

hingga saat ini, maka ada terjadi pergeseran 

pemikiran bahkan orientasi dari keberadaan 

organisasi KMK. Pada tahun 2007 hingga 2009 

proses pemaknaan paham keagamaan selalu 

tidak saja berorientasi teologis dogmatis yang 

bersifat fundamentalis, tetapi pemaknaan paham 

keagamaan selalu memberi penekanan pada 

aspek sosial lainnya seperti diskusi dan penulisan 

dan penerbitan buku walaupun untuk kalangan 

sendiri. Tetapi ada semacam upaya pembelajaran 

kepada komunitas KMK untuk menghargai 

potensi akal sebagai anugerah Tuhan melalui 

karya akademik.  Hal ini sangat berbeda dengan 

konteks KMK pasca 2009, di mana walaupun 

ada diskusi dalam komunitas KMK tetapi semua 

bersifat alkitabiah, dan jika ada bangunan diskusi 

dengan tema-tema sekuler seperti membahas 

tentang persoalan identitas, politik, budaya itu 

dianggap bukan termasuk dalam perspektif 

alkitabiah maka hal tersebut tidak mendapat 

respons positif. 

Terkait dengan fenomena di atas menurut 

salah satu informan yang diwawancarai lepas 

setelah diskusi dalam kegiatan rutin KMK di 

hari Jumat dengan tema mengenai identitas 

kristiani di tengah konteks multikultural, penulis 

mempertanyakan tentang substansi diskusi 

tersebut dan repson salah satu pengurus adalah: 

Secara ilmu itu baik tetapi sebagai orang beragama 

NLWD�PHPEXWXKNDQ� ¿OWHU�4 Terkait dengan tema 

diskusi tersebut yang memahami identitas yang 

tidak saja dibatasi pada dimensi alkitabiah tetapi 

pemahaman identitas juga dilihat dari aspek teori 

sosial, dan secara tidak langsung bagi mereka 

ada semacam kehati-hatian dalam memahami 

identitas dari sudut pandang ilmu sosial. 

Walaupun saat itu diskusi mengenai identitas 

kristiani dengan menggunakan perspektif ilmu 

sosial bertujuan untuk merasionalisasi pikiran 

komunitas KMK, serta cara pandang mereka 

GDODP� PHPDKDPL� NRQVHS� LGHQWLWDV� GLUL� �self 

dan other�� VHUWD� GHQJDQ� FDUD� SDQGDQJ� WHUVHEXW�

bagaimana mereka memahami fenomena sosial 

�LGHQWLWDV�� \DQJ�PHPDQJ�PHUXSDNDQ� SHUVRDODQ�

sosial, namun hal itu tidak mendapat respons 

melalui dialog komunikatif bahkan dianggap 

membingungkan. 

Alkitab pada prinsipnya adalah sesuatu yang 

ditulis melalui pengalaman perjumpaan manusia 

dengan Tuhan dan sesama di tengah realitas 

sosial. Persoalan identitas, politik, budaya adalah 

hal-hal yang muncul dalam teks Alkitab. Walapun 

memang ada bagian-bagian tertentu dalam teks 

\DQJ� PHPELFDUDNDQ� HNVNOXVL¿VPH� LGHQWLWDV�

<DKXGL��3XUL¿NDVL��QDPXQ�SDGD�EDJLDQ�ODLQ�GDODP�

teks Alkitab juga menunjukan pemahaman Israel 

�<DKXGL�� PHQJHQDL� LGHQWLWDV� VHPDNLQ� WHUEXND��

Mereka membuka diri bahkan bergaul dengan 

komunitas lain dan menikah dengan mereka. Ini 

merupakan proses menjadi yang tidak pernah 

VHOHVDL��%DQGLQJNDQ��:KLWHKHDG���������

Jika Israel yang eksklusif seperti dikisahkan 

dalam cerita Alkitab bisa membuka diri bagi 

NRPXQLWDV� ODLQ� LGHQWLWDV� ODLQ� �FHULWD� 5XW���

bagaimana dengan Indonesia yang konteks 

realnya terdiri dari beragam etnis, suku, agama 

�PXOWLNXOWXU�"�0HQMDGL�.ULVWHQ� RWRPDWLV� EHUDUWL�

tidak harus memisahkan diri dari realitas 

lainnya, atau menolak identitas lainnya, bahkan 

menganggap identitas yang paling baik dan benar. 

Hal ini yang menjadi pendasaran dalam diskusi 

4 Interview lepas dengan salah satu pengurus KMK berinisial Y tahun 2011.
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dalam komunitas KMK walaupun tidak mendapat 

respons positif melalui dialog komunikatif dengan 

komunitas KMK. KMK masih terperangkap dalam 

konsep teologi yang bias ekslusif dan statis.

Penguatan teologi eksklusif semakin kuat 

melalui cara membaca Alkitab yang bagi saya 

aneh. Keanehan itu disebabkan oleh ada upaya 

membaca Alkitab dengan menggantikan kata 

,VUDHO�GDODP�WHNV��%LEOH��GHQJDQ�NDWD�,QGRQHVLD��

Hal ini merupakan suatu keanehan bagi saya yang 

selama 4 tahun belajar teologi, karena berdasarkan 

disiplin ilmu teologi saya tidak menghendaki 

adanya cara seperti itu. Teks tetap teks dan harus 

dibaca apa adanya. Sehingga bagi saya ini adalah 

suatu bentuk dari ciri fundamentalisme agama 

yang telah menembusi arena KMK. Ciri dan 

paham fundamentalisme semakin kuat ketika 

setelah membaca teks Alkitab dalam khotbah, 

pengkhotbah mengatakan bahwa “Tuhan punya 

rencana mengkristenkan Yogyakarta”. Ini fakta 

yang menunjukan bahwa KMK Pascasarjana 

8*0� \DQJ� PHUXSDNDQ� PHGLD� EHUNXPSXOQ\D�

masyarakat inntelektual ternyata memiliki 

pemahaman beragama eksklusif.

Salah satu aspek penting dalam hal beragama 

adalah aspek kedewasaan beragama, maksud dari 

pendapat Hick adalah agama yang benar akan 

membawa para penganutnya pada kedewasaan 

beragama -RKQ� +LFN� ������� ����� .HGHZDVDDQ�

dalam beragama menurut Hick dapat dijumpai 

melalui mencintai kedamaian, solider terhadap 

orang lain dan anti intoleran, sebagai respons 

PDQXVLD� WHUKDGDS� 7XKDQ� �+LFN�� ������ ������

Dengan menggunakan pendapat Hick maka 

pemahaman keagamaan KMK Pascasarjana 

8*0�PHODOXL�GLVNXVL��FDUD�SHPEDFDDQ�WHNV�WHNV�

kitab suci juga mengandung unsur eksklusif yang 

mengarah pada sikap fundamentalisme agama 

yang mengabaikan aspek pluralitas.

Secara konseptual aspek pluralitas keagama-

an adalah sesuatu yang terabaikan dalam KMK, 

GDQ� DNKLUQ\D� WHUSHUDQJNDS� GDODP� VXEMHNWL¿WDV�

kebenaran tentang Tuhan yang hanya terkait 

dengan pengalaman, pengetahuan dan keter-

EDWDVDQ� VXEMHN� �%DQGLQJ� +LFN�� ������ ������ 'L�

sinilah letak keterbatasan dan ketidaksempurna-

an manusia dalam mengenal karakter Tuhan, 

sehingga konsekuensinya manusia tidak mampu 

memahami realitas Tuhan, walaupun berusaha 

menggunakan seluruh pengetahuan yang 

bersumber pada pengalaman dan sejarah dan lain-

lain. Dengan melihat pada pendapat Hick maka 

realitas tentang Tuhan dengan klaim kebenaran 

agama akhirnya tidak bersifat absolut, kebenaran 

tidak terbatas pada agama tertentu, karena masih 

ada kebenaran-kebenaran lain diari versi agama 

yang berbeda yang patut dihormati dan diberi 

WHPSDW�\DQJ�PHPDGDL��+LFN�������������

Dengan menggunakan pendapat Hick maka 

kebenaran sejatinya bersifat universal, dia tidak 

partikularis milik agama tertentu yang bersumber 

pada ajaran teologi dogmatis yang akhirnya 

menjerat orang beragama pada keterbatasan 

pemaknaan terhadap hakikat beragama. Dogma 

hanyalah pintu masuk agama-agama untuk 

memahami hakikat Tuhan sehingga tidak harus 

memahami dogma secara statis sehingga pada 

akhirnya menjebak orang yang beragama pada 

NHGDQJNDODQ� KLGXS� �5XVHOO�� ������� +DO� LQL� \DQJ�

WLGDN�GLSDKDPL�ROHK�.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�\DQJ�

PHPDKDPL�GRJPD�VHEDJDL�¿OWHU�GDODP�PHPDKDPL�

realitas Tuhan serta media menemukan hakikat 

Tuhan, sehingga konsekuensinya Tuhan dipahami 

secara partikularis dalam kekristenan.

5HOHYDQVL�3HPDKDPDQ�.HDJDPDDQ�GDODP�

*HUDNDQ�.HDJDPDDQ�.RPXQLWDV�.0.

Pemaknaan tentang paham keagamaan baik 

secara individu maupun kolektivitas dalam setiap 

gerakan sosial keagamaan baik yang bersifat 

liberal, maupun fundamentalis, berkaitan erat 

dengan tingkat pengetahuan, pengalaman dan 

lingkungan sosiologis di mana seseorang itu 

EHUWXPEXK��)ODYLXV������D��������%HUEDJDL�DVSHN�

yang disebutkan menjadi alasan munculnya 

perbedaan interpretasi paham keagamaan yang 

EHUVXPEHU� SDGD� WHNV� �%LEOH��� 6HFDUD� VRVLRORJLV�

berdasarkan temuan penelitian, pemaknaan 

paham keagamaan komunitas KMK Pascasarjana 

8*0�WHUDNWXDOLVDVL�GDODP�LEDGDK�VRVLDO��PHODOXL�

Natal bersama dengan anak yatim piatu, tahun 
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2010, dengan orang lanjut usia di Panti Wreda 

*.-�6DZRNHPEDU��EDQWXDQ�VRVLDO�DODW�NHVHKDWDQ�

bagi masyarakat di Kupang NTT. Serta bantuan 

sosial lainnya yang tidak saja bagi kalangan 

Kristen tetapi juga Islam. Demikian juga ibadah 

dalam bentuk ritual selain dilakukan tiap Jumat 

sore, setiap Sabtu pagi juga diadakan doa pagi 

di kalangan pengurus serta aktif dalam mengisi 

puji-pujian di berbagai gereja di Yogyakarta serta 

PHQMDGL� NDQWRULD� �NHORPSRN� SHQJLULQJ� LEDGDK�

MHPDDW��GL�*.,�*HMD\DQ�GDODP�LEDGDK�PLQJJX�5

Aktualisasi pemahaman keagamaan di 

NDODQJDQ�NRPXQLWDV�.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�MXJD�

terlihat melalui diskusi-diskusi internal dengan 

tema-tema yang ditetapkan oleh pengurus, seperti 

kesehatan, budaya dan lain-lain. Namun tema-

WHPD�GLVNXVL�PHQJHQDL�LGHQWLWDV�ODLQ��DJDPD�ODLQ��

terkait dengan pluralisme, multikulturalisme, 

SROLWLN�EDKNDQ�SHUVRDODQ�VWXGL�VHSHUWL�$F(37�GDQ�

PAPs yang merupakan momok bagi mahasiswa 

3DVFDVDUMDQD� 8*0� WLGDN� SHUQDK� VHNDOLSXQ�

menjadi topik diskusi bagi komunitas KMK. 

Walaupun dalam praktik keagamaan 

tidak menutup kemungkinan komunitas KMK 

melakukan ibadah sosial dalam bentuk pelayanan 

karikatif kepada komunitas yang beragama 

lain, namun tidak mengakui eksistensi mereka 

sebagai komunitas lain di luar kekristenan yang 

juga memiliki kebenaran menurut versi mereka. 

Kebenaran yang dipahami hanya ada di dalam 

Kristus dan di luar Kristus tidak ada kebenaran. 

Demikian juga ketika berbicara mengenai 

keselamatan, maka hanya di dalam Kristus, dan 

kekristenan adalah satu-satunya jalan orang 

menuju keselamatan itu sesuai dengan kesaksian 

injil Yohanes.6 Bertolak dari pandangan tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa ciri kekristenan 

yang muncul melalui pemahaman keagaman yang 

dianut oleh komunitas KMK adalah Kristosentris 

atau berpusat kepada Kristosentris.

Corak keberagamaan yang berpusat pada 

Kristosentris, akhirnya memahamai kebenaran 

DWDX� NODLP� NHEHQDUDQ� �truth claim�� VHEDJDL�

suatu kebenaran sosiologis, berubah menjadi 

simbol agama yang dipahami secara subjektif 

dan personal oleh komunitas KMK Pascasarjana 

8*0�� $UPDKHGL� 0D]KDU� PHQJDWDNDQ� EDKZD�

HNVNOXVL¿VPH�� DEVROXWLVPH�� IDQDWLVPH��

ekstremisme dan agresivisme adalah “penyakit“ 

yang biasanya menghinggapi aktivis gerakan 

NHDJDPDDQ� �5�� *DUDXGL�� ������ L[��� 2OHK� VHEDE�

itu tidak mengherankan bahwa HNVNOXVL¿VPH��

absolutisme memiliki pengaruh yang cukup kuat 

dalam membentuk religiusitas mahasiswa KMK 

3DVFDVDUMDQD� 8*0�� NHWLND� EHUELFDUD� PHQJHQDL�

konsep kebenaran. 

Frithjof Schoun memberikan penilaian 

bahwa agama pada prinsipnya lebih menekankan 

SDGD� LPDQ� �faith��� NHEDMLNDQ� GDQ� SHQJDODPDQ�

GDULSDGD� DNDO� DWDX� UDVLR� �6FKRXQ�� ������ �����

Harus disadari bahwa sangat sulit melepaskan 

IUDPH�VXEMHNWL¿WDV�NHWLND�WHUMDGL�GLDOHWLND�DQWDUD�

iman yang berbeda, proses pembenaran iman kita 

lebih dominan dan menganggap iman orang lain 

itu sesuatu yang salah. Apa yang terjadi di KMK 

adalah corak keberagamaan yang sebenarnya 

berusaha untuk lebih inklusif terbuka kepada 

orang lain dalam bentuk pelayanan sosial, tetapi 

sebenarnya rasionalitas mereka masih tetap 

terperangkap dalam frame HNVNOXVL¿VPH��

Salah satu implikasi dari konsep teologi 

yang eksklusif nampak dalam bentuk gerakan 

evangelisasi kepada komunitas lain di luar 

kekristenan. Hal ini menjadi spirit dari komunitas 

.0.� 3DVFDVDUMDQD� 8*0�� %HUSHGRPDQ� SDGD�

Matius 28:19 yang berbunyi “pergilah jadikanlah 

semua bangsa muridku dan baptislah mereka 

dalam nama Bapa Putra dan Roh Kudus” KMK 

3DVFDVDUMDQD� 8*0� MXJD� PHPLOLNL� WDQJJXQJ�

jawab untuk melakukan tugas itu dalam bentuk 

5 Hasil interview dengan pengurus mantan Pengurus KMK berinisial M, Mei 2013.

6 Hasil interview dengan pengurus KMK berinisial N, Mei 2013.

7�+DVLO�LQWHUYLHZ�GHQJDQ�SHQJXUXV�.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�EHULVLQLVDO�6��0HL�������
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kesaksian. Komunitas lain di luar Kristus punya 

kesempatan untuk mengenal Kristus dan percaya 

kepada Kristus.7

Bertolak dari pemahaman di atas maka 

komunitas .0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�PHPDKDPL�

hakikat kebenaran dan keselamatan secara 

absolut hanya berada di dalam kristus 

berdasarkan kesaksian Alkitab. Sehingga hal itu 

menjadi tugas semua orang Kristen termasuk 

KMK untuk melakukannya walaupun berhadapan 

dengan kebenaran-kebenaran lain yang ada pada 

komunitas lain. Di sini pemahaman terhadap 

Allah sebagai “beyond” tidak kelihatan, sebaliknya 

posisi Yesus itulah yang menjadi sentral. Hal itu 

baik dan sah jika kekristenan termasuk KMK 

memiliki konsep pemahaman sekaligus menjadi 

iman mereka, namun tidak berarti bahwa dengan 

iman dan keyakinan yang telah menjadi ideologi, 

menjadikan komunitas lain sebagai objek dari 

proses evangelisasi. 

Ini adalah cara komunitas KMK Pascasarjana 

8*0� PHPDKDPL� UHDOLWDV� GDQ� KDNLNDW� $OODK�

dalam batasan-batasan yang bersifat partikularis 

yang sangat bertolak belakang dengan hakikat 

Allah sebagai “beyond”. Hick mengatakan bahwa 

realitas Allah itu tidak terbatas dan manusia tidak 

sempurna dalam memahami realitas Tuhan, 

namun upaya untuk memahami realitas tersebut 

hanya dapat dijumpai melalui penghormatan 

WHUKDGDS� NHEHQDUDQ� YHUVL� DJDPD� ODLQ� �+LFN��

�����������

2ULHQWDVL� .0.� 3DVFDVDUMDQD� 8*0� \DQJ�

cenderung lebih berfokus pada persoalan 

ideologi kebenaran dan keselamatan yang berciri 

Kristosentris, sehingga fokus pada persoalan 

evangelisasi, membuat KMK tidak begitu tertarik 

untuk mendiskusikan persoalan eknomi, politik 

yang melanda bangsa. Kalaupun ada diskusi-

diskusi mengenai persoalan politik, maka hal 

itu hanya dihubungkan dengan bagaimana 

membahas persoalan integritas pemimpin negara 

yang bersumber pada Alkitab. Menjadi pemimpin 

yang berintegritas yaitu seorang Kristen menjadi 

JDUDP� GDQ� WHUDQJ� �0DWLXV� ��� �������� 'HQJDQ�

kata lain pemimpin yang berintegritas adalah 

memimpin yang mampu menunjukkan visi dan 

NRPLWPHQ� VHUWD� FLWD�FLWD� ,OODKL� ��� .RU� ���� �����

Namun yang terjadi pemimpin negara saat ini 

adalah penyembah berhala atau okultisme, tidak 

menunjukan kasih dalam pelayanan 8 

Pernyataan di atas memberikan gambaran 

mengenai tradisi fundamentalisme agama yang 

berusaha melihat dan memahami persoalan 

politik dari perspektif dogmatis yang bersumber 

pada Alkitab. 5XVVHOO� �������EHUSHQGDSDW�DJDPD�

yang sejati adalah instrumen bagi manusia untuk 

mencapai hidup yang tak terbatas, sehingga 

agama dogma menurutnya hanyalah pintu masuk 

agama-agama untuk memahami hakikat Tuhan, 

bukan sebaliknya dogma menjerumuskan orang 

dalam kedangkalan hidup di dunia yang terbatas.

0HQJJXQDNDQ� GRJPD� �$ONLWDE�� GDODP�

memahami persoalan politik mengakibatkan 

komunitas KMK melihat persoalan tersebut hanya 

sebatas aspek normatif yakni benar dan salah, 

tanpa melakukan analisis komprehensif. Mereka 

hanya terfokus pada sosok pemimpin atau aktor 

sebagai pelaku politik tanpa melihat pada sistem 

secara keseluruhan yang menyebabkan seseorang 

itu berada pada pengambilan keputusan A atau 

B. Di sini terlihat bahwa “proses” tidak menjadi 

perhatian atau titik sentral bagi komunitas KMK 

dalam berdiskusi mengenai persoalan politik 

yang mungkin saja itu juga dipakai untuk melihat 

persoalan lainnya. Sebaliknya hasil akhir yang 

terkait dengan etika benar salah. 

*HUDNDQ�)XQGDPHQWDOLVPH�$JDPD

GDODP�.RQWHNV�0XOWLNXOWXUDOLVPH��

6XDWX�$QDOLVLV�.ULWLV

Dalam pandangan ilmuwan sekuler, 

kompleksitas antarumat beragama dengan 

berbagai paradigma eksklusif, dengan truth 

claim yang absolut menjadi ciri dalam penilaian 

8�+DVLO�LQWHUYLHZ�GHQJDQ�SHQJXUXV�.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�%HULQLVLDO�6���0HL�������
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terhadap agama lain, bukan merupakan suatu 

implikasi kemampuan kritis dalam hal beragama, 

PHODLQNDQ� PHUXSDNDQ� DNDU� NRQÀLN� DQWDUXPDW�

beragama yang sudah berlangsung sejak masa 

lalu. Dalam menyikapi realitas ini Knitter 

berusaha mengembangkan “a Correlational and 

Global Responsible Model for Dialogue´��.QLWWHU��

����������XQWXN�PHQJKLQGDUL�NODLP�DEVROXWLVPH�

dan superioritas agama tertentu atas agama lain. 

Paling tidak hal ini menjadi pijakan bagi semua 

agama dalam pergerakan keagaman untuk 

memahami kondisi sosiologis dunia dengan 

kemajemukan agama sebagai fakta sosial yang 

tidak bisa dielakkan. 

*erakan keagamaan yang nampak dalam 

komunitas .0.� 3DVFDVDUMDQD� 8*0� ELVD�

menggunakan pendekatan yang ditawarkan 

Knitter sebagai dasar pijakan dalam pergerakan 

mereka sebagai tanggung jawab iman mereka 

sebagai orang beragama yang mampu memadukan 

nilai rasa dan rasio mereka dalam membangun 

iman mereka secara holistik. Beriman secara rasa 

dan rasio menjadi hal penting untuk membangun 

kesadaran manusia beragama dalam memberikan 

mengakui dan menghargai agama lain yang 

sama status dan derajatnya dengan kita di muka 

bumi. Dialetika antara rasa dan rasio dapat 

mengantarkan setiap orang untuk memahami 

arti penting agama dan gerakan keagamaan di 

tengah oikos yang multikultur sifatnya. 

Agama dan gerakan keagamaan adalah dua 

hal yang korelasinya sangat kuat, karena agama 

adalah sesuatu yang kaku dan tidak bermakna jika 

tidak diaktualkan dalam bentuk-bentuk praksis 

oleh penganut-penganut agama secara individu 

PDXSXQ� NROHNWLI�� *HUDNDQ� NHDJDPDDQ� DGDODK�

salah satu wujud implementasi agama dalam 

realitas kehidupan nyata. KMK Pascasarjana 

8*0�DGDODK�ZDGDK� EDJL� NRPXQLWDV�PDKDVLVZD�

Kristiani untuk mengaktualkan cara beragama 

dalam konteks riil. Dari hasil temuan penelitian 

menunjukkan bahwa gerakan keagamaan KMK 

3DVFDVDUMDQD� 8*0� WHUPDVXN� GDODP� JHUDNDQ 

fundamentalis agama walaupun tidak secara 

agresif seperti gerakan fundamentalisme Kristen 

lainnya seperti KKR di tempat-tempat umum. 

Namun gerakan fundamentalisme dalam 

komunitas KMK lebih soft dalam pengertian 

bahwa fundamentalisme agama yang berkembang 

GL�NDODQJDQ�NRPXQLWDV�.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�

lebih bersifat ideologisasi, melalui wacana, 

diskusi dan lain-lain. 

Ideologi fundamentalisme agama yang 

GLWDQDPNDQ� GL� .0.� 3DVFDVDUMDQD�8*0� DGDODK�

sesuatu yang berkembang belakangan sekitar 

akhir tahun 2009 yang dipengaruhi oleh 

kelompok fundmantalisme agama Kristen di 

dunia kampus seperti Perkantas. Hal ini sangat 

memprihatinkan karena kampus sebagai arena 

akademik sebagai tempat pertarungan mengasah 

kemampuan intelektual mahasiswa akhirnya 

dijadikan sebagai arena pertunjukan gerakan 

fundamentalisme agama yang bersifat fanatik 

dan eksklusif. 

6LNDS� IDQDWLN�GDQ�HNVNOXVL¿VPH�GLKDGDSNDQ�

dengan realitas dunia paling tidak pada konteks 

8*0�VHFDUD�LQWHUQDO�\DQJ�PXOWLNXOWXU�PHPEXDW�

komunitas ini menjadi terisolir dari perkembangan 

wacana maupun praksis keagamaan. Tidak 

pernah ada proses dialektika dengan komunitas 

ODLQ� \DQJ� EHUEHGD� DJDPD� GL� OLQJNXQJDQ� 8*0�

dalam bentuk dialog untuk melihat keberadaan 

kampus maupun dalam mendiskusikan wacana 

yang berkembang secara nasional maupun global. 

Dengan cara ini komunitas KMK Pascasarjana 

8*0� WHODK� NHVDWXDQ� �the unity�� \DQJ� GDODP�

bahasa Schuon “the heart of Religions” atau 

MDQWXQJ�GDUL�DJDPD�DJDPD��6FKXRQ���������

Oleh sebab itu komunitas KMK dalam 

gerakan keagamaan yang dikembangkan dapat 

membuka diri untuk berinteraksi dengan 

kelompok atau organisasi kemahasiswaan dari 

DJDPD� ODLQ� GL� OLQJNXQJDQ� 8*0� XQWXN� PHOLKDW�

realitas kehidupan berkampus sebagai persoalan 

bersama, bahkan bisa membuka jaringan lebih 

luas dalam mewacanakan realitas sosiologis dunia 

saat ini sebagai bentuk permasalahan bersama 

dan perjuangan bersama. Pada tataran ini maka 

.0.�3DVFDVDUMDQD�8*0�DNDQ�PHQJDODPL�VXDWX�

transformasi knowledge dari corak fanatisme, 
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eksklusif menuju paradigma baru rasionalis 

dalam hal beragama di mana titik start dari 

gerakan kegamaan yang dikembangkan tidak 

lagi bertumpu pada persoalan dogmatis teologis 

WHWDSL�SDGD�UHDOLWDV�.0.�GDQ�8*0�VHFDUD�LQWHUQDO�

dengan persoalan seputar akademik bahkan 

dunia dengan permasalahan yang kompleks. 

Di sini KMK dapat menunjukkan bobotnya 

kampus dan komunitas KMK sendiri sebagai arena 

pertarungan dan kompetisi mahasiswa secara 

akademik yang dapat melahirkan ide dan gagasan 

yang bersifat inovatif, bagi kepentingan kampus 

dan masyarakat umum. KMK Pascasarjana 

8*0� VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL� PDV\DUDNDW� NDPSXV�

setidaknya harus memperhatikan hal ini sehingga 

warna KMK benar terlihat sebagai komunitas 

akademik yang kaya dalam wacana dan memiliki 

argumen-argumen yang inovatif dan kreatif 

berdasarkan ilmu pengetahuan sebagai karya 

akademik. Dengan kata lain jika komunitas KMK 

3DVFDVDUMDQD�8*0�LQJLQ�EHUWHRORJL�GDODP�PHOLKDW�

realitas persoalan masyarakat dan bangsa, maka 

mereka dapat membangun teologi dari konteks 

akademik mereka secara mikro dan konteks 

Indonesia secara makro. 

Bertolak dari pertimbangan tersebut maka 

NRPXQLWDV� .0.� SDVFDVDUMDQD� 8*0� GHQJDQ�

gerakannya akan semakin kritis dalam menyikapi 

persoalan kemahasiswaan secara internal 

bermamfaat untuk mengurangi tingkat penipuan 

GDQ� SHODQJJDUDQ� LQWHOHNWXDO� �SODJLDW��� 6HODLQ�

itu membantu mahasiswa dalam memecahkan 

SHUVRDODQ� DNDGHPLN� PHUHND� \DQJ� ODLQ�� WRHÀ��

TPA, tesis dan disertasi. Dalam konteks makro 

komunitas KMK semakin kritis dalam menyikapi 

dan memberikan pemetaan terhadap persoalan 

ekonomi, sosial, politik budaya bangsa yang 

mengalami krisis dan degradasi, dengan 

pendekatan-pendekatan akademik secara 

komprehensif. 

PENUTUP

*HUDNDQ� IXQGDPHQWDOLVPH� DJDPD� GL�

kalangan mahasiswa adalah suatu fenomena 

yang mengalami perkembangan semakin pesat. 

8QLYHUVLWDV� *DGMDK� 0DGD� VHEDJDL� NDPSXV�

sekuler dan nasionalis juga tidak luput dari 

pengaruh gerakan tersebut. Warna dari gerakan 

fundamentalisme agama di kalangan mahasiswa 

3DVFDVDUMDQD� 8*0� GDSDW� GLMXPSDL� PHODOXL�

aktivitas .0.� 3DVFDVDUMDQD� 8*0� EDLN� GDODP�

bentuk ritual maupun pemahaman kegagamaan 

\DQJ�GLEHQWXN��*HUDNDQ�NHDJDPDDQ�\DQJ�EHUFLUL�

fundamental adalah dampak dari pemahaman 

tentang kitab suci yang bersifat literal. Proses 

interpretasi kitab suci tidak berdasar pada prinsip-

prinsip hermeneutik yang dapat membantu 

mahasiswa memahami nilai-nilai teologis 

dalam setiap teks Alkitab secara metodologis. 

Keterbatasan sumberdaya di bidang teologi yang 

GLPLOLNL� NRPXQLWDV� .0.� 3DVFDVDUMDQD� 8*0��

menjadi salah satu penyebab proses penafsiran 

teks kitab suci secara literal yang akhirnya 

mengarah pada pembentukan opini dan wacana 

intelektual dan sebagainya bersifat fundamental. 
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